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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 
untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dengan pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Prosedur penelitian dan pengembangan yang 
digunakan adalah model pengembangan Borg dan Gall yang 
dimodifikasi oleh sugiyono. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket yang diberikan kepada para ahli untuk 
mengetahui kelayakan produk dan angket yang diberikan kepada 
peserta didik dan pendidik untuk mengetahui kemenarikan produk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian dari para ahli sangat 
layak (86% ahli materi, dan 85% ahli media), respon peserta didik dan 
pendidik sangat menarik (88% uji coba kelompok kecil, 89% uji coba 
lapangan dan 88% uji coba pendidik). 
Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik; Pendekatan Saintifik; 
Kemampuan Pemecahan Masalah; 

 
Abstract 

The current study is a development research aiming to produce 
scientific-approach student work sheet which is based on 
mathematical problem solving ability. Borg and Gall development 
model modified by sugiyono is utilized in this study. Questionnaire is 
given to experts to find out the feasibility of the product and to 
learners and educators to know the attractiveness of the product. The 
results of the study indicates that the assessment of the experts is very 
feasible (83% of material experts, and 85% of media experts), the 
response of learners and educators is very interesting (88% small 
group trial, 89% field trials and 88% educator test) . 
Keywords: Student Work Sheet; Scientific Approach; Problem-
Solving Abilities; 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya dalam menyiapkan seorang manusia 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang diharapkan dapat 

berguna bagi perannya dimasa yang akan datang(Agustiana, Putra, & Farida, 

2018). Di dalam undang-undang juga dijelaskan bahwa setiap penduduk 

berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu(Supriadi & Damayanti, 2016). 
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Oleh karena itu, dunia pendidikan memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-

nilai kemanusiaan.Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia salah 

satu upaya pemerintah adalah memperbaiki kurikulum pendidikan dari 

berbagai jenjang. Salah satu bentuk perbaikan kurikulum pendidikan saat ini 

adalah dengan berlakunya kurikulum 2013, dimana kurikulum ini 

dikembangkan berdasarkan tantangan baik internal maupun eksternal 

sehingga tujuan pendidikan dapat direalisasikan. Salah satu penekanan dalam 

Kurikulum 2013 adalah pengembangan kemampan siswa dalam pemecahan 

masalah.  

Pada aspek kemampuan pemecahan masalah, siswa Indonesia secara 

umum memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kurang memadai. 

Studi awal di SMP Negeri 1 Liwa diperoleh informasi bahwa pemecahan 

masalah matematika masih rendah. Salah satu penyebab lemahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah belum tersedianya lembar 

kerja siswa yang menekankan pada kegiatan percobaan dan observasi yang 

berdasarkan pendekatan saintifik. Oleh karena itu, diperlukan suatu media 

pembelajaranyang sesuai dengan untuk memupuk dan menumbuhkan sikap 

ilmiah peserta didik.  

Memperhatikan peranan penting dari lembar kerja siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, peneliti kependidikan memberikan perhatian 

yang intensif terhadap pengembangan lembar kerja siswa. Berbagai penelitian 

pengembangan lembar kerja siswa telah dilakukan, seperti pengembangan 

lembar kerja siswa tematik-integratif berbasis pendidikan karakter (Sasmito 

& Mustadi, 2015), pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan 

saintifik berbasis pemecahan masalah(Nurliawaty, Mujasam, Yusuf, & 

Widyaningsih, 2017), Pengembangan lembar kerja siswa berorientasi nilai-

nilai Islami (Latifah, 2016; Munandar, Yusrizal, & Mustanir, 2017), 

dansebagainya.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas, maka 

dalam penelitian ini peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian yaitu 

mengembangkan lembar kerja siswa dengan pendekatan saintifik berbasis 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi operasi hitung 

bentuk aljabar. Pendekatan saintifik yaitu pendekatan yang proses 

pembelajarannya di rancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat lebih 

aktif serta dapat berpikir sistematis dan kritis dalam upaya pemecahan 

masalah. 

LANDASAN TEORI 

Pendekatan saintifik dalam penelitian ini adalah suatu proses 

pembelajaran yang telah dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat 

aktif membangun konsep, hokum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan bermacam-macam teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hokum atau prinsip yang 

ditemukan (Hosnan, 2014). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

merupakan pembelajaran yang menuntut peserta didik berpikir sistematis 

dan kritis dalam upaya pemecahan masalah yang penyelesaiannya tidak 

mudah dilihat (Abidin.Y., 2013). Adapun langkah kegiatan atau proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik digambarkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 
Langkah kegiatan atau proses pembelajaran 

Menggunakan pendekatan saintifik 
 

Langkah 
Pembelajaran 

Kegiatan Belajar 
Kompetensi Yang 

Dikembangkan 

Mengamati Membaca, Mendengar, 
melihat 

Melatih Peserta Didik 
dalam ketelitian dan 
mencari informasi 

Menanya Mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau 

Mengembangkan 
kreatifitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan 
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pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa 
yang diamati 

pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis 

Mengumpulkan 
informasi 
(Mencoba) 

Melakukan eksperimen Mencoba untuk 
meningkatkan rasa ingin 
tahu peserta didik dalam 
mengembangkan 
kreatifitas, dapat 
dilakukan melalui 
membaca, ,mengamati 
kejadian atau objek 
tertentu 

Mengasosiasi 
(Menalar) 

Mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan 
eksperimen maupun 
hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan 
informasi 

Mengembangkan sikap 
teliti, dan kemampuan 
menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir 
dalam menyimpulkan 

Mengkomunikasi
kan 

Menyampaikan hasil 
pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, 
tulisan atau media 
lainnya 

Mengembangkan sikap 
teliti dan 
mengembangakan 
kemampuan berpikir 
sistematis serta 
mengungkapkan 
pendapat. 

 

Dalam penelitian ini, definisi kemampuan pemecahan masalah merujuk 

pada pandangan Ormrod, yaitu kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada 

untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit 

(Widyastuti, 2015).  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Prosedur 

pengembangan yang digunakan adalah metode Borg and Gall (Sugiyono, 2015) 
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yang menjelaskan 10 tahapan langkah dari metode Borg and Gall. Namun 

dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi langkah-langkah penelitian 

pengembangan dari sepuluh langkah menjadi tujuh langkah. Penelitian yang 

dilakukan tidak sampai pada tahap uji pemakaian dan produksi masal dari produk 

yang sudah dihasilkan karena peneliti hanya melihat dari kelayakan produk 

berdasarkan hasil penilaian dari validator serta melihat respon pendidik dan peserta 

didik terhadap lembar kerja siswa yang telah dikembangkan. Secara umum, 

prosedur pengembangan produk dalam penelitian ini, yaitu analisis potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, 

uji coba produk, dan revisi produk.  

Teknik Pengumpulan data yang dilakukanya itu dengan, wawancara dan 

penyebaran angket skala likert dengan 5 jawaban. Penskoran yang digunakan 

dalam penilaian validasi ahli dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan penskoran 

uji kemenarikan produk dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2.  
Skor presentase penilaian validasi para ahli 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  
Skor presentase uji kemenarikan peserta didik 

 

 

 

 

 

Skor penilaian total dalam analisa data dapat dicari dengan rumus 

berikut: P=
F

N
 × 100% dengan P adalah angka presentase data angket, F 

adalah jumlah skor yang diperoleh, dan N adalah Jumlah skor maksimum.  

Penilaian Kriteria Interpretasi 
81%≤ 𝑃 ≤100% Sangat Layak 
61%≤ 𝑃 < 81% Layak 
41%≤ 𝑃 <61% Cukup Layak 
21%≤ 𝑃 <41% Tidak Layak 
0%≤ 𝑃 <21% Sangat Tidak Layak 

Penilaian Kriteria Interpretasi 
81%≤ 𝑃 ≤100% Sangat Menarik 
61%≤ 𝑃 < 81% Menarik 
41%≤ 𝑃 <61% Cukup Menarik 
21%≤ 𝑃 <41% Tidak Menarik 
0%≤ 𝑃 <21% Sangat Tidak Menarik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah lembar kerja siswa dengan 

pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Produk akhir dari penelitian ini dapat diakses melalui 

https://drive.google.com/open?id=0B0BuiqNXO-h2X2tVb3p4b3JPM0JGaTlS 

VVdiOFVWQ3p1Q2JZ.  

Tahapan yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan prosedur Borg and Gall 7 tahapandari 10 tahapan. Tahapan 

tahapan itu diantaranya : 

a. Potensi dan masalah 

Potensi dalam peneliti pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD 

dengan pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi operasi hitung bentuk aljabar kelas VIII SMP. 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Liwa Lampung Barat. Pada mata pelajaran 

matematika kelas VIII telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam kegiatan 

proses pembelajaran. Proses pengembangan produk tersebut berguna untuk 

meminimalisir permasalahan di kelas bahwa sudah ada LKPD tetapi belum 

memasukkan pendekatan saintifik. Pada tahap ini penting dilakukan adalah 

analisis kebutuhan terhadap produk yang akan dikembangkan melalui 

wawancara terhadap pendidik Matematika kelas VIII SMP N 01 Liwa Lampung 

Barat. 

b. Pengumpulan Data 

Setelah potensi dan masalah diidentifikasi, selanjutnya dilakukan 

pengumpulan data. Pengumpulan data sangatlah penting untuk mengetahui 

kebutuhan dari peserta didik terhadap produk yang akan dikembangkan. 

Tahap awal yang dilakukan adalah mengumpulkan masalah yang ada di SMPN 

01 Liwa kepada pendidik dan peserta didik khususnya kelas VIII pada mata 

pelajaran Matematika yang berupa hasil wawancara. Tahap selanjutnya 

adalah mengumpulkan sumber-sumber referensi seperti jurnal Matematika 

yang sangat berkaitan dengan Pengembangan LKPD dengan Pendekatan 

http://journal.uinmataram.ac.id/index.php/tatsqif/article/view/200
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Saintifik berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan buku 

matematika kelas VIII kurikulum 2013. 

 

c. Desain Produk 

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data yang dibutuhkan, 

peneliti melakukan rencana awal dalam membuat produk berupa LKPD 

dengan pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Penyusunan desain 

LKPD ini diantaranya yaitu menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi 

dasarnya berdasarkan kurikulum 2013. LKPD dengan menggunakan 

pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada materi operasi hitung bentuk aljabar ini menggunakan ukuran kertas A4, 

skala spasi 1,15; jenis huruf Time New Roman, Cambria, Matura MT Script 

Capitals, Bauhaus dan viner hand STC. Adapun desain produk pengembangan 

LKPD terdiri dari: bagian awal LKPD, bagian isi LKPD, dan bagian penutup. 

d. Validasi Desain 

Setelah desain produk selesai, kemudian dilakukan penilaian oleh para 

ahli materi dan Ahli media. Dari masing-masing penilaian yang diberikan oleh 

validator ahli, media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai media pembelajaran setelah dilakukan revisi. Untuk 

hasil validasi dapat dilihat padaTabel 3. 

Tabel 3.  
Hasil validasi ahli materi sebelum dan sesudah revisi 

 
No Aspek Skor 

perolehan 
sebelum 

revisi (%) 

Kriteria Skor perolehan 
sesudah revisi 

(%) 

Kriteria 

1 Kelayakan isi 68% Layak 84% Sangat Layak 
2 Kelayakan Penyajian 71% Layak 85% Sangat Layak 
3 Pendekatan Saintifik 80% Layak 93% Sangat Layak 
4 Kemampuan 

Pemecahan masalah 
Matematika 

60% Layak 80% Sangat Layak 
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 Diagram 1.  
Hasil persentase validasi ahli materi sesudah dan sebelum revisi. 

 

Diagram di atas menggambarkan hasil dari validasi ahli materi terhadap 

produk pada tahap 1 dan tahap 2. Pada setiap komponen yaitu komponen 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, pendekatan saintifik dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika mengalami peningkatan persentase pada 

tahap 2. Terlihat bahwa, masukan dan saran dari para validator ahli materi 

memberikan pengaruh terhadap pengembangan produk. 

Pada validasi produk yang telah dikembangkan kepada ahli media guna 

melihat tampilan design produk. Hasil validasi kepada paraahli media dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  
Hasil validasi oleh ahli media sebelum dan sesudah revisi 

 
No Aspek Skor 

perolehan 
sebelum revisi 

Kriteria Skor 
perolehan 

sesudah revisi 

kriteria 

1 Kelayakan 
Kegrafikan 

69% Layak 85% Sangat Layak 

 
 

 

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%

100%

kelayakan isi kelayakan
penyajian

pendekatan
saintifik

kemampuan
pemecahan

masalah

67% 70%
80%

60%

81% 82%
90%

80%

tahap 1 tahap 2
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Diagram 2. 
Hasil presentase validasi ahli media sesudah dan sebelum revisi 

 

Diagram tersebut menggambarkan hasil validasi dari ahli media terhadap 

produk yang dikembangkan pada tahap 1 dan tahap 2. Pada komponen 

kelayakan kegrafikan tahap 1 memperoleh persentase sebesar 69% 

sedangkan pada tahap 2 memperoleh persentase sebesar 85%, terjadi 

peningkatan persentase pada tahap 2. Dengan demikian, masukan dan saran 

dari para validator ahli materi memberikan pengaruh terhadap produk yang 

dikembangkan. 

e. Revisidesain 

Setelah dilakukan validasi produk tahap 1 oleh para ahli materi, dan ahli 

media, terdapat banyak masukan dan saran yang diberikan oleh para ahli 

terhadap produk yang dikembangkan. Sehingga dilakukan revisi produk 

sesuai masukan dan saran dari para ahli agar produk yang dikembangkan 

menjadi produk yang sangat layak dan diap untuk diuji cobakan. 

f. Uji coba Produk 

Uji coba produk dilakukan pada uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 

10 peserta didik, uji coba kelompok besar (uji coba lapangan) yang terdiri dari 

30 peserta didik sebagai berikut: 

 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

tahap 1 tahap 2

69%

85%

Kelayakan Kegrafikan

tahap 1

tahap 2
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Tabel 5. 
 Hasil uji coba modul matematika berbasis soal-soal PISA 

 
Kelompok uji coba Jumlah responden Skor perolehan (%) Kriteria 
Kelompok kecil 10 88% Sangat menarik 
Kelompok besar 30 89% Sangat menarik 

 

Pada pengujian data yang ditampilkan dalam tabel 5, tingkat 

kemenarikan produk pada uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 

88% dengan kriteria “Sangat Menarik” dan uji coba kelompok besar mencapai 

skor rata-rata 89% dengan kriteria “Sangat Menarik”. Dalam hal ini peneliti 

menyimpulkan bahwa ada kemenarikan tersendiri pembelajaran dengan 

bantuan media pembelajaran di dalam kelas. 

g. Revisi produk 

Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil, uji coba lapangan, diketahui 

bahwa LKPD matematika operasi hitung bentuk aljabar dengan pendekatan 

saintifik berbasis kemampuan pemecahan masalah matematika memperoleh 

kriteria interpretasi “Sangat Menarik”, maka dapat dikatakan bahwa LKPD ini 

telah selesai dikembangan sehingga menghasilkan produk akhir. 

KESIMPULAN 

LKPD dengan pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas VIII SMP pada materi operasi hitung bentuk aljabar 

yang dihasilkan telah dikembangkan menggunakan model Borg and Gall yang 

dimodifikasi oleh Sugiyono yang meliputi 7 tahapan yaitu, potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji 

coba produk, dan revisi produk. Respon peserta didik terhadap LKPD pada uji 

kelompok kecil diperoleh rata-rata skor 88% dengan kriteria sangat menarik 

dan pada uji kelompok besar diperoleh skor 87% dengan kriteria sangat 

menarik. Respon pendidik terhadap LKPD diperoleh skor 88% dengan kriteria 

sangat menarik. 

LKPD dengan pendekatan saintifik berbasis kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas VIII SMP ini hanya menyajikan materi operasi 
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hitung bentuk aljabar untuk beberapa sub bab saja sehingga diharapkan untuk 

pengembangan LKPD dengan pendekatan saintifik berbasis kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas VIII SMP dapat dikembangkan dengan 

materi yang lebih luas.LKPD ini juga masih banyak kekurangan dalam 

pembuatan dan pengembangannya, sehingga pengembangan LKPD 

selanjutnya dapat dikembangkan lebih baik lagi, agar dapat membuat motivasi 

dan dapat menambah minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran 

matematika dengan aktif. 
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